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Respon tentang citra diri maskulin merupakan suatu tanggapan yang 
diberikan setelah adanya suatu gambaran atau penilaian mengenai penampilan dan 
perasaan yang menyertai pandangan orang lain terhadap dirinya yang memiliki 
karakteristik laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tentang 
citra diri maskulin dilihat dari segi efek kognitif, afektif dan konatif pada atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di UKM 
Olahraga IAIN Purwokerto dengan jumlah sampel sebanyak 36 atlet putri. Data 
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan angket, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah 
teknik korelasi product moment.  
Berdasarkan analisis menggunakan rumus korelasi product moment dari 
Pearson pada SPSS versi 26 antara variabel X (Respon) terhadap variabel Y (Citra 
Diri Maskulin) diperoleh hasil r hitung sebesar 0,543. Sedangkan nilai r tabel taraf 
5% untuk N=36 adalah 0,329. Sedangkan jika dilihat dari nilai signifikansi 
memperoleh nilai 0,001, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga 
dapat dikataan bahwa atlet putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto memberikan 
respon yang positif terhadap citra diri maskulin.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini semua orang dapat bebas berekspresi tanpa adanya batasan 
dalam melakukannya. Kebebasan dalam berekspresi ini memberikan ruang 
yang begitu luas untuk setiap individu menunjukkan dirinya yang sebenarnya. 
Cara setiap individu menunjukkan dirinya juga beragam. Salah satunya yaitu 
dengan penampilan fisik baik dari pakaian atau perhiasan yang di pakai 
maupun kegiatan-kegiatan atau perbuatan yang dilakukan sehari-hari seperti 
kegiatan berolahraga salah satunya. 
Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang membutuhkan 
energi lebih. Seiring berjalannya waktu olahraga menjadi salah satu trend 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat dari berbagai kalangan, baik laki-
laki maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa sekalipun. Olahraga 
dilakukan seseorang dengan tujuan yang berbeda-beda. Terdapat empat dasar 
tujuan seseorang melakukan olahraga. Pertama, orang melakukan olahraga 
hanya untuk kesenangan atau rekreasi semata. Kedua, orang melakukan 
olahraga dengan tujuan pendidikan. Ketiga, orang melakukan olahraga untuk 
program pemulihan kesehatan atau terapi penyembuhan suatu penyakit. 
Keempat, orang melakukan olahraga untuk sasaran prestasi tertentu.
1
  
Seseorang yang melakukan olahraga dengan tujuan memperoleh 
prestasi tertentu biasanya dikenal dengan sebutan atlet. Atlet dalam bidang 
olahraga dituntut untuk dapat melaksanakan program tertentu agar fisiknya 
menjadi kuat, lincah dan memiliki kekebalan tubuh yang baik. Selain itu atlet 
juga dituntut memiliki rasa solidaritas yang tinggi dengan teamnya yang 
dinilai dari cara berkomunikasi dengan kawannya di laga pertandingan. 
Untuk mencapai hal tersebut atlet dituntut untuk dapat intens berkomunikasi
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atau berinteraksi satu sama lain dikesehariannya. Hal ini dilakukan oleh 
seluruh atlet putra maupun atlet putri.  
Sebagai seorang atlet yang profesional perempuan juga dituntut untuk 
dapat melaksanakan program dengan baik yang didukung dengan penggunaan 
pakaian atau fashion yang sesuai dengan bidangnya. Seperti penggunaan 
jilbab yang tidak terlalu lebar agar dapat mempermudah gerak, penggunaan 
celana dan kaos yang tidak terlalu longgar, penggunaan sepatu olahraga 
khusus dan pakaian berbahan tipis. 
Disisi lain sosok perempuan dikenal sebagai sosok yang memiliki 
kelembutan, keindahan, kecantikan serta keanggunan.
2
 Pada saat ini 
perempuan telah diberikan kesempatan yang sama dengan kaum laki-laki dan 
bisa menjadi apapun yang mereka inginkan. Banyak perempuan yang 
berlomba-lomba memiliki pendidikan yang tinggi untuk meningkatkan 
prestasi akademik maupun softskil dan tidak dapat dipungkiri lagi banyak 
perempuan-perempuan hebat yang berprestasi dibidangnya. Berbeda dari 
zaman dahulu dimana perempuan hanya dipandang dari sisi kodratnya yaitu 
menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui yang merupakan ciptaan Tuhan 
yang tidak dapat diubah.
3 
 
Sosok perempuan dinilai sebagai sosok yang feminim baik dari 
perbuatan sampai dengan penampilan atau fashion. Pakaian dan fashion 
digunakan sebagai alat mensosialisasikan peran jenis kelamin dan gender 
serta dijadikan sebagai citra dari laki-laki dan perempuan yang dibuat dan di 
produksi oleh masyarakat. Selain itu pakaian dan fashion juga dijadikan 
untuk menunjukkan kepribadian seseorang. Perempuan yang feminis 
dianggap memiliki gaya berpakaian dan fashion yang menunjukkan 
keperempuannannya seperti pemakaian rok, berjilbab menutup dada bagi 
muslimah,memakaisepatuflastshoesdll.
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Hal ini berbanding terbalik dengan atlet putri, dimana seorang atlet 
putri di tuntut untuk berpakaian sesuai bidangnya yaitu pemakaian pakaian 
yang tipis, casual dan ketat yang bertujuan agar mempermudah dalam 
bergerak. Dengan gaya berpakaian dan fashion ini tidak jarang berpengaruh 
terhadap kesehariannya dan memengaruhi persepsi orang disekitarnya. 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto merupakan salah satu 
Perguruan Tinggi di Purwokerto yang mayoritas mahasiswanya adalah 
perempuan. Di dalam kampus ini tedapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
yang menarik untuk diamati oleh penulis. Salah satunya adalah Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) Olahraga di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Purwokerto. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Olahraga Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto merupakan sebuah lembaga kemahasiswaan 
yang menjadi tempat berhimpunnya mahasiswa yang memiliki kesamaan 
minat, kegemaran, kreativitas, dan orientasi aktivitas dalam bidang olahraga. 
Unit kegiatan ini terdiri dari 6 divisi yaitu divisi futsal, divisi sepak bola, 
divisi bola voli, divisi bulutangkis, divisi tenis meja dan divisi catur. Dimana 
di setiap divisi terdapat atlet putri terkecuali divisi sepak bola.  
Atlet putri di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Olahraga Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto memiliki penampilan sebagaimana 
atlet-atlet pada umumnya. Mereka menggunakan jilbab yang tidak lebar, 
celana dan kaos yang tidak terlalu longgar dan menggunakan sepatu khusus 
olahraga. Tetapi terdapat satu divisi yang atlet putrinya menggunakan jas atau 
setelan formal yaitu divisi catur. 
Hal tersebut berlainan dengan anggapan dasar seorang perempuan 
yang dikenal sebagai sosok yang lemah lembut, anggun, cantik, dan ramah. 
Berbeda dengan perempuan pada umumnya, atlet putri di tuntut untuk dapat 
memenuhi program-program tertentu yang perlu didukung dengan pelatihan 
fisik yang cukup dan penggunaan pakaian yang sesuai. Seperti penggunaan  
jilbab, celana dan kaos yang tidak terlalu longgar, penggunaan pakaian yang 
berbahan tipis, dan penggunaan sepatu olahraga khusus. Dengan adanya 





khususnya kepada perempuan dimana semestinya perempuan bisa lebih 
menonjolkan sisi feminimnya sebagaimana perempuan pada umumnya. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas penulis mengangkat 
penelitian dengan judul: “Respon Atlet Putri UKM Olahraga IAIN 
Purwokerto terhadap Citra Diri Maskulin” 
B. Definisi Operasional 
Untuk menegaskan istilah dan mengurangi kebingungan persepsi 
berikut akan dijelaskan beberapa kata kunci dalam riset ini 
1. Respon 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) respon mempunyai 
pengertian sebagai suatu tanggapan, reaksi atau jawaban. Selain itu 
respon merupakan suatu reaksi, jawaban, pengaruh atau akibat proses 
interaksi dengan orang lain. Respon ini dapat berupa reaksi positif 
maupun negatif.
4
 Respon juga memiliki arti sebagai suatu jawaban, 
khususnya satu jawaban bagi pertanyaan tes atau kuesioner atau sejenis 
perilaku baik yang terlihat maupun yang tersembunyi.
5
 
Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan respon 
merupakan suatu reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, atau suatu akibat  
adanya interaksi dengan orang lain yang berupa respon positif atau 
negatif menggunakan pertanyaan tes atau kuesioner atau sejenisnya. 
2. Citra Diri Maskulin 
Citra diri (self image) merupakan suatu gambaran penilaian yang 
dilakukan oleh individu mengenai penampilan diri dan perasaan yang 
menyertai serta pandangan orang lain terhadap dirinya.
6
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Maskulin merupakan suatu bentuk sifat atau karakteristik individu 
yang dimiliki oleh laki-laki seperti aspek karakteristik individu, yaitu 
karakter atau kepribadian, perilaku peranan, okupasi, fisik, ataupun 
orientasi seksual. Misalnya laki-laki dinilai dengan watak terbuka, kasar, 
agresif, rasional, kuat, lebih memiliki potensi, dan lebih produktif. 




Citra diri maskulin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penilaian yang dilakukan oleh individu mengenai dirinya baik dari 
penampilan, perasaan dan pandangan orang lain terhadap dirinya yang 
memiliki sifat atau karakteristik laki-laki. 
3. Atlet Putri 
Pengertian atlet di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah seorang olahragawan, terutama yang mengikuti perlombaan atau 
pertandingan (kekuatan, ketangkasan, dan kecepatan). 
Selain itu pengertian atlet adalah subjek atau seseorang yang 
berprofesi atau menekuni suatu cabang olahraga tertentu dan berprestasi 
pada cabang olahraga tersebut. Atlet juga berarti seorang individu yang 
memiliki keunikan tersendiri, yang memiliki bakat tersendiri, pola 
perilaku dan kepribadian tersendiri, serta latar belakang yang 
mempengaruhi spesifik dalam dirinya.
8
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa atlet adalah seorang olahragawan 
dalam suatu cabang olahraga dan memiliki prestasi di bidangnya serta 
memiliki keunikan tersendiri yang terbentuk dengan latar belakang yang 
berbeda-beda. 
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4. UKM Olahraga IAIN Purwokerto 
UKM Olahraga IAIN Purwokerto merupakan salah satu organisasi 
mahasiswa yang didirikan di STAIN Purwokerto pada tanggal 29 Juli 
2004. UKM Olahraga ini mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
bakat dan minat dalam bidang Olahraga dikalangan mahasiswa IAIN 
Purwokerto khususnya anggota UKM Olahraga, meningkatkan prestasi 
dalam bidang olahraga, menumbuhkan semangat sportifitas dikalangan 
mahasiswa IAIN Purwokerto, menggali dan meningkatkan  potensi 
anggota UKM Olahraga IAIN Purwokerto dalam bidang olahraga serta 
menjungjung tinggi nama baik UKM Olahraga IAIN Purwokerto. 
UKM Olahraga mempunyai 6 divisi yaitu divisi sepak bola, divisi 
futsal, divisi bola voli, divisi bukutangkis, divisi tenis meja, dan divisi 
catur. Dimana dari keenam divisi tersebut hanya terdapat satu divisi yang 
tidak mempunyai atlet putri yaitu divisi sepak bola. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan beberapa rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon tentang citra diri maskulin dilihat dari segi efek 
kognitif pada atlet putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto? 
2. Bagaimana respon tentang citra diri maskulin dilihat dari segi efek afektif 
pada atlet putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto? 
3. Bagaimana respon tentang citra diri maskulin dilihat dari segi efek 
konatif pada atlet putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui respon tentang citra diri maskulin dilihat dari segi 
efek kognitif pada atlet putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto. 
2. Untuk mengetahui respon tentang citra diri maskulin dilihat dari segi 





3. Untuk mengetahui respon tentang citra diri maskulin dilihat dari segi 
efek konatif pada atlet putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan konstribusi bagi ilmu pengetahuan bidang psikologi yang 
terkait masalah respon tentang citra diri maskulin pada atlet putri 
khususnya atlet putri di perguruan tinggi islam. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian-penelitian berikutnya dan memperkaya bahan pustaka 
di IAIN Purwokerto. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi atlet putri, dapat memberikan gambaran respon tentang citra diri 
maskulin pada atlet putri. 
b. Bagi pelatih, dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkait 
gambaran respon atlet putri terkait citra diri maskulin dan diharapkan 
dapat memberikan peningkatan dalam program kepelatihan. 
c. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, dapat menjadi rujukan, sumber 
informasi, dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih 
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau literature review mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti atau kajian yang ada atau tidaknya 
penelitian yang mirip dengan penelitian yang akan diteliti. 
Pertama, penelitian Humairah dari Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Respon Remaja Terhadap Video 
Dakwah  Source Of Happiness Pada Akun Instagram Ustadzah Haneen Akira 





pendekatan kuantitatif dengan 100 sample dari populasi pada followers akun 
Instagram Ustadzah Haneen Akira. Data yang di peroleh dari pengambilan 
data kemudian diolah menggunakan rumus statistik mulai dari menghitung 
skor sampai menghitung chi-squarenya. Teori yang digunakan adalah Teori 
Stimulus Organism Respon (S-O-R). Berdasarkan penelitian ini diperoleh 
data bahwa respon yang mendominasi adalah respon kognitif, kemudian 
respon afektif dan terakhir respon konatif, dengan kata lain responden dalam 
penelitian ini hanya mengetahui dari segi pengetahuan dan belum dapat 
mengaplikasikan melalui emosi dan perilaku dan tidak terdapat perbedaan 
respon berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
9
  
Persamaan dalam penelitian ini adalah adanya kesamaan dalam 
penggunaan teori yaitu menggunakan teori S-O-R. Selain itu juga terdapat 
persamaan dalam penggunaan skala yaitu menggunakan skala likert. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel dependen 
yaitu video dakwah ustadzah Haneen Akira dan penggunakan skala likert 
dengan menggunakan skor 1-4 dan teknik pengambilan sampel yaitu 
menggunakan teknik solvin dengan batas eror 10%. 
Kedua, penelitian ini ditulis oleh Lucky Andriansyah dari Universitas 
Sumatera Utara dengan judul Citra Diri Virtual Mahasiswa (Studi Kualitatif 
Citra Diri Virtual Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sumatera Utara di Media Sosial Instagram) yang 
diterbitkan pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra 
diri virtual mahasiswa melalui media sosial Instagram. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal, citra diri, new media, 
media sosial serta pembentukan identitas dan dramaturgi. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan purposive 
sampling. Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi 
kepustakaan serta menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini adalah 
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informan yang berjumlah empat ini memiliki citra diri Mirror Image yang 
ditunjukkan dengan menampilkan citra dirinya di media sosial sesuai dengan 
realita keseharian walaupun terdapat dua informan yang memiliki citra diri 
berlapis.
10
 Persamaan pada penelitian ini adalah membahas tentang citra diri. 
sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan 
dalam pengambilan data yaitu menggunakan metode kualitatif. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nani Amriani, Darman Manda 
dan Suardi dari Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul 
perempuan maskulin yang diterbitkan pada tahun 2015. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan study kasus, 
observasi wawancara secara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini 
memiliki dua sasaran yaitu perempuan yang dianggap maskulin dan tokoh 
masyarakat yang dianggap dapat memberikan informasi atau data yang sesuai 
dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pembentukan 
karakter maskulin pada perempuan dipengaruhi oleh faktor kebiasaan yang 
dilakukan sedari kecil, faktor lingkungan serta masyarakat yang memandang 
perempuan maskulin merupakan penyimpangan identitas gender.
11
 Persamaan 
pada penelitian ini adalah pembahasan yang dibahas yaitu tentang perempuan 
maskulin. Sedangkan perbedaannya terdapat pada penggunaan metode 
penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif desktiptif. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka dari skripsi yang bermaksud 
untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok penulisan dalam skripsi. 
Penulis membagi penulisan dalam skripsi ini menjadi lima. Dengan 
sistematika sebagai berikut:  
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BAB I. Pendahuluan, dalam bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II. Kajian Teori, dalam bab ini akan di uraikan mengenai teori-teori 
dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini 
atau tema yang dibahas di skripsi, terdiri dari konsep maskulin, 
persepsi publik, respon, dan teori SOR. 
BAB III. Metodologi Penelitian, dalam bab ini berisi tentang hipotesis, 
metodologi penelitian, subjek dan objek penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan 
indikator penelitian, metode pengumpulan data, pengelolaan data 
dan metode analisis data. 
BAB IV. Penyajian Data dan Analisis Data. Dalam bab ini berisi tentang 
deskripsi lokasi penelitian dan hasil analisis data yang telah diteliti. 
BAB V. Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup 







PERSEPSI PUBLIK DALAM KERANGKA STIMULUS, ORGANISM DAN 
RESPON 
 
A. Konsep Maskulin 
1. Pengertian Maskulin 
Kata maskulin berasal dari bahasa Inggris yaitu “muscle” yang 
berarti otot, atau sifat-sifat yang berasal pada kekuatan otot atau fisik. 
Meski tidak ada definisi konkret terkait dengan maskulin atau 
maskulinitas, tetapi hal ini lebih dipahami sebagai salah satu konsep 
gender tentang perilaku yang dibangun secara sosial dan terkait dengan 
kelelakian.
12
 Maskulin juga memiliki arti “...parallel to those given form 
feminine : a gender related difference occuring more often in males, or a 
culturally defined masculine trait or role”.
13
 Penyebutan maskulin ini 
dijadikan sebagai konsep turun temurun di suatu kelompok masyarakat. 
Konsep maskulin yang turun temurun ini sudah di terapkan sejak 
awal kelahiran yang dimulai dari lingkungan terdekat yaitu orang tua. 
Umumnya anak laki-laki diberi nama Joko, Andi, Iwan, Budi dan 
seterusnya. Sedangkan anak perempuan Sita, Wati, Ani dan seterusnya. 
Selain dalam pemberian nama, konsep ini juga di kenalkan melalui 
hadiah-hadiah yang di berikan oleh orang tua atau kerabat terdekat. Anak 
laki-laki umunya akan mendapatkan mobil-mobilan, robot dan anak 
perempuan berupa bunga, boneka dan seterusnya. Hal ini masih berlanjut 
dalam aktivitas sehari-hari. Seperti anak laki-laki yang bisa membetulkan 
genteng dan anak perempuan yang bisa masak dan menjahit.
14
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Konsep maskulin ini mencakup berbagai aspek karakteristik 
individu misalnya, kepribadian, peranan, okupasi, fisik dan orientasi 
seksual.
15
 Misalnya individu tersebut memiliki sifat agresif, dominan, 
ambisius, tanpa emosi, penyuka balap motor, motor besar, senjata api, 
tinju, bina raga, buruh bangunan, sopir truk, adalah hal-hal lainnya yang 
dianggap maskulin.
16
 Jadi dapat disimpulkan maskulin merupakan sifat 
yang dibentuk oleh masyarakat dan dipercaya sebagai bentuk ideal dari 
laki-laki.  
2. Karakteristik maskulin dan feminim 
Item-item kepribadian maskulin, feminim dan netral dalam BSRI.
17
 
Tabel 2. 1 Item Kepribadian masulin, feminim dan netral BSRI 
Maskulin Feminim Netral 
Percaya diri Mengalah Suka mendorong 
Mempertahankan 
keyakinan sendiri 
Riang gembira Suka murung 
Mandiri Pemalu Berhati-hati 
Atletis Penuh kasih sayang Bertingkah laku 
yang dibuat-buat 
Asertif Senang disanjung Bahagia 
Kepribadian yang kuat Setia Susah diramalkan 
Kuat Feminim Dapat dipercaya 
Analisis Simpatik Iri hati/cemburu 
Memiliki kemampuan 
kepemimpinan 
Peka terhadap orang 
lain 
Jujur 
Mau mengambil Penuh pengertian Suka berahasia 
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perasaan yang terluka 
Angkuh 
Dominan Berbicara lembut Menyenangkan 
Maskulin Hangat Serius 
Mau memegang teguh 
suatu sikap 
Berhati lembut Ramah 
Agresif Mudah tertipu Tidak efisien 
Bertindak sebagai 
pemimpin 
Polos Dapat menyesuaikan 
diri 
Individualistis Tidak menggunakan 
bahassa kasar 
Tidak sistematis 
Suka berkompetisi Mencintai anak-anak Bijaksana 
Ambisius Lemah lembut Konvensional 
 
Menurut John Gray terdapat dua belas karakteristik maskulin dan 
feminim dalam bukunya yang berjudul Beyond Mars And Venus.
18
 
Tabel 2. 2Karakteristik Maskulin dan Feminim John Gray 
 Maskulin Feminim 
1 Mandiri Bergantung 
2 Berjarak Emosional 
3 Memecahkan masalah Merawat 
4 Tangguh Rentan 
5 Kompetitif Kooperatif 
6 Berdasarkan analisis Berdasarkan hati 
7 Berdaya Mencintai 
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8 Tegas Menerima 
9 Kompeten Memiliki kebajikan 
10 Percaya Diri Memercayai 
11 Bertanggungjawab Responsif 
12 Berorientasi pada tujuan Berorientasi pada hubungan 
 
Menurut John Gray juga disebutkan bahwa sejatinya diri unik dari 
seseorang terbentuk dari seberapa banyak kadar atau kombinasi dari 
berbagai karakteristik tersebut dan terlepas dari gender bawaan atau 
gender biologisnya. Selain itu keseimbangan antara maskulin-feminim 
ini berbeda-beda tergantung dengan situasi.
19
 
Pada saat ini dengan kebebasan berekspresi yang didapatkan oleh 
semua individu memberikan ruang yang begitu luas untuk individu 
menunjukkan dirinya. Kebebasan ini bukan hanya dalam hal berpakaian 
saja tetapi lebih dari itu. Banyak perempuan yang menyerupai laki-laki 
dalam kesehariannya atau dalam aktivitasnya. Berikut adalah beberapa 
penyerupaan perempuan terhadap laki-laki.
20
 
a. Perempuan berpakaian seperti laki-laki. Pakaian syariat agama islam 
dijadikan sebagai pembeda antara kaum laki-laki dan perempuan. hal 
ini yang menjadikan pakaian tersebut sesuai dengan apa yang 
diperintahkan. Kaum perempuan diperintahkan menutupi tubuh 




b. Tidak menggunakan hijab (pakaian perempuan muslimah) sesuai 
dengan yang disyariatkan dan berpenampilan menyerupai laki-laki. 
Pakaian selain menjadi pembeda antara laki-laki dan perempuan, 
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juga dijadikan sebagai penutup aurat. Pakaian yang berfungsi 
sebagai penutup aurat ini disyaratkan longgar, panjang agar tidak 
membuka bagian tubuh bagian bawah, bukan pakaian kebesaran 
yang mencolok mata, dan tidak terlalu ketat. 
c. Keluar rumah tanpa ada keperluan yang berarti dan tanpa mahram. 
d. Berdesak-desakan dengan laki-laki. 
e. Meninggikan suara saat berbicara dengan laki-laki dengan suara 
yang keras hingga terdengar dari kejauhan. 
f. Meniru kebiasaan laki-laki dalam berjalan dan beraktifitas. 
g. Kasar dalam bermuamalah dan berakhlak dengan keluarga maupun 
kerabat. 
h. Tidak memakai perhiasan khusus bagi wanita. 
i. Melepaskan diri dari pengawasan wali atau suami. 22 
 
B. Persepsi Publik 
Persepsi secara umum merupakan proses perolehan, penafsiran, 
pemilihan dan pengaturan informasi indrawi yang berlangsung saat menerima 
stimulus dari luar yang kemudian masuk kedalam otak. Persepsi akan 
menentukan cara pandang satu individu terhadap individu lain sehingga 
memunculkan yang dinamakan persepsi masyarakat atau persepsi publik.
23
 
Menurut Jalaludin Rachmat dalam Heriyanto persepsi merupakan 
suatu pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan yang diterima.
24
 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan cara pandang terhadap objek, 
peristiwa atau hal-hal yang berhubungan yang diperoleh dari panca indrawi. 
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Persepsi dari tiap individu ini yang nantinya kan menjadi sebuah persepsi 
publik atau persepsi masyarakat. 
Setelah individu melakukan interaksi dengan apa yang dipresepsikan 
maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu persepsi positif dan 
persepsi negatif. Persepsi positif akan memberikan tanggapan berupa 
keaktifan atau menerima dan mendukung obyek yang dipersepsikan. 
Sedangkan sebaliknya persepsi negatif memberikan tanggapan yang tisak 




Menurut Alizamar dkk dalam bukunya psikologi persepsi & desain 
informasi memaknai persepsi menjadi enam yaitu : 
a. Persepsi adalah pengetahuan (Knowledge). 
b. Persepsi adalah kebutuhan (Needs). 
c. Persepsi adalah kepercayaan dan keyakinan (Beliefs). 
d. Persepsi adalah nilai (Values). 
e. Persepsi adalah asumsi (Assumptions). 
f. Persepsi adalah sikap (Attitudes).26 
Persepsi terbentuk atau terbangun oleh sekelompok individu terhadap 
kelompok atau individu lain yang di latarbelakangi dari asumsi-asumsi dasar 
atau tanggapan dasar yang mempengaruhi sekelompok individu untuk dapat 
menilai atau mempresepsikan kelompok atau individu lain. Faktor-faktor 
pembentuk asumsi atau tanggapan dasar adalah sebagai berikut: 
a. Adanya objek yang dipresepsikan. 
b. Adanya perhatian dimana perhatian merupakan langkah awal dalam 
mengadakan suatu persepsi. 
c. Adanya alat indra/resetor yang digunakan sebagai alat untuk menerima 
stimulus. 
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d. Adanya fungsi dari saraf sensoris yang meneruskan stimuus ke otak 
sehingga akan menimbulkan respon.
27
 
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi menurut Sarlito W. 
Sarwono dalam Rohmatul Listyana & Yudi Hartono adalah sebagai berikut : 
a. Perhatian, hal ini menjadi salah satu faktor dikarenakan biasanya 
individu tidak bisa menangkap sekaligus rangsangan yang terjadi 
disekitarnya, sehingga terjadi perbedaan fokus perhatian dan 
menyebabkan adanya perbedaan persepsi. 
b. Kesiapan mental individu terhadap rangsangan yang nantinya akan 
ditimbulkan. 
c. Kebutuhan yang berbeda dari setiap individu. 
d. Perbedaan sistem nilai dalam suatu kelompok masyarakat dengan 
masyarakat lainnya. 




Sedangkan menurut Pareek dalam Ivanna Frestilya Ari Shandi terbagi 
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. 
a. Faktor internal yang dapat memengaruhi persepsi 
1) Latar belakang seseorang yang menerima informasi. 
2) Pengalaman, hal ini akan mempersiapkna seseorang untuk mencari 
individu dengan pengalaman yang sama. 
3) Kepribadian individu. 
4) Sistem nilai yang berlaku di masyarakat. 
5) Penerimaan diri. 
b. Faktor eksternal yang dapat memengaruhi persepsi 
1) Intensitas rangsangan yang didapatkan. 
                                                          
27
 Sri Hermuningsih dkk, Persepsi Mahasiswa Terhadap Metode Simulasi Online 
Tranding  Di Bursa Efek Indonesia Di Fakultas Ekonomi Yogyakarta, Jurnal EKOBIS, Volume 
17, No. 2. (Yogyakarta : Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 2016), Hlm. 201. 
28
 Rohmatul Listyana dkk, Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Penanggalan Jawa 
Dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan Barat Kabupaten 






2) Ukuran seberapa besar hal yang menarik perhatian objek yang akan 
di presepsikan. 
3) Kontras umumnya akan lebih cepat menarik perhatian. 
4) Terulang-ulang. 
5) Keakraban dalam berhubungan. 




Proses terbentuknya suatu persepsi terjadi melalui beberapa tahap 
yaitu: 
a. Tahap pertama terjadinya persepsi ditandai dengan adanya stimulus atau 
rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi, pada tahap ini gejala yang nampak berupa pengindraan baik 
mendegarkan atau melihat informasi. 
c. Interpretasi, tahap ini sangat penting dalam proses ini. Hal ini 
dikarenakan pada tahap inilah terjadi proses pemberian arti kepada 
stimulus yang diterimanya dan tahap ini dipengaruhi pada cara 
pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang.
30
 
Pada hakikatnya persepsi akan mempengaruhi sikap dari individu. 
Sikap menurut Bryne dan Myers dalam Ivanna Frestilya Ari Shandi 
mempunyai tiga komponen struktur sikap yaitu : 
a. Komponen kognitif (perseptual), komponen ini berkaitan dengan 
pengetahuan, pandangan, keyakinan yang berhubungan dengan cara 
orang mempresepsikan objek yang di presepsikan. 
b. Komponen konatif (perilaku atau action), komponen ini berkaitan dengan 
kecenderungan dalam bertindak atau berperilaku terhadap objek yang 
dipresepsikan. 
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c. Komponen afektif (emosional), komponen ini berhubungan dengan rasa 




C. Respon Atlet Putri UKM Olahraga 
1. Pengertian respon 
Respon dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 
suatu tanggapan, reaksi, atau jawaban terhadap gejala ataupun peristiwa 
yang terjadi.
32
 Respon juga berarti suatu tanggapa atau reaksi dari 
seseorang terhadap suatu pesan atau sebuah peristiwa yang terjadi.
33
 
Selain itu menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya yaitu Psikologi 
Komunikasi menyebutkan bahwa respon merupakan kegiatan dari suatu 
organisme yang bukan hanya gerakan positif, dan kegiatan tersebut 
ditimbulkan oleh suatu perangsang. Kegiatan ini diperoleh dari 
penyimpulan informasi dan menafsirkan pesan, kesan yang diterima.
34
  
Jadi dapat disimpulkan respon merupakan suatu reaksi yang di 
timbulkan akibat adanya perangsang dan penyimpulan yang diambil dari 
rangsangan yang diterima. Respon dapat berupa respon positif dan 
respon negatif.  
2. Macam-macam respon 
a. Respon kognitif, merupakan respon yang ditumbulkan setelah adanya 
pemahaman terhadap sesuatu yang berhubungan dengan informasi 
atau pengetahuan. 
b. Respon afektif, merupakan respon yang terjadi karena ditimbulkan 
adanya perubahan perasaan terhadap sesuatu yang berhubungan 
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dengan emosi, sikap atau nilai yang terjadi jika ada perubahan pada 
apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci oleh khalayak. 
c. Respon konatif, merupakan respon yang berupa suatu tindakan, 
aktivitas atau kebiasaan yang berkaitan dengan perilaku nyata yang 




3. Faktor terbentuknya respon 
a. Faktor internal 
Faktor ini berada dalam diri individu itu sendiri yaitu jasmani 
(keberadaan, keutuhan dan cara kerja alat indera, urat saraf dan 
bagian pada otak) dan rohani (keberasaan, perasaan (feeling), akal, 
fantasi, pandangan jiwa, mental, pikiran, motivasi, dsb). Individu 
yang mempunyai tanggapan atau respon akan dipengaruhi oleh dua 
unsur ini. Jika salah satu unsur tidak berfungsi sebagaimana mestinya 
maka akan melahirkan hasil tanggapan atau respon yang berbeda 
pada individu yang melakukan tanggapan tersebut atau bahkan 
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya. 
b. Faktor eksternal 
Faktor ini berada pada lingkungan. Seseorang yang melakukan 
tanggapan akan menerima stimulus secara bersamaan pula. Agar 
stimulus dapat disadari maka stimulus haruslah kuat. Jika stimulus 
tidak cukup kuat maka stimulus tidak akan ditanggapi atau disadari 
oleh individu yang bersangkutan.
36
 
4. Atlet Putri UKM Olahraga 
Pengertian atlet di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah seorang olahragawan, terutama yang mengikuti perlombaan atau 
pertandingan (kekuatan, ketangkasan, dan kecepatan). 
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Selain itu pengertian atlet adalah subjek atau seseorang yang 
berprofesi atau menekuni suatu cabang olahraga tertentu dan berprestasi 
pada cabang olahraga tersebut. Atlet juga berarti seorang individu yang 
memiliki keunikan tersendiri, yang memiliki bakat tersendiri, pola 
perilaku dan kepribadian tersendiri, serta latar belakang yang 
mempengaruhi spesifik dalam dirinya.
37
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa atlet adalah seorang olahragawan 
dalam suatu cabang olahraga dan memiliki prestasi di bidangnya serta 
memiliki keunikan tersendiri yang terbentuk dengan latar belakang yang 
berbeda-beda.  
 
D. Teori S-O-R 
Teori SOR atau Stimulus-Organism-Response merupakan teori yang 
memiliki objek material berupa manusia dan memiliki komponen sikap, 
opini, perilaku, kognisi afeksi dan konasi. Teori ini menitik beratkan bahwa 
respon ditimbulkan dari reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga 




Stimulus yang berarti rangsangan, dorongan atau pernyataan yang 
dalam teori ini menjadi unsur utama. Organisme merupakan suatu badan yang 
hidup atau bisa disebut dengan manusia atau bisa juga disebut dengan 
komunikan. Sedangkan respon merupakan pengaruh, tanggapan, reaksi, 
jawaban, efek atau akibat.
39
  
Jadi teori ini menjelaskan bahwa sekelompok individu akan 
mempersepsikan kelompok lain bukan hanya melalui asumsi tetapi juga 
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melalui aksi atau tindakan. Dimana tindakan ini yang akan dipersepsikan 
menjadi rangsangan bagi kelompok yang mempersepsikannya dan dilakukan 
secara subyektif. 
Teori ini mendasarkan asumsi yang menjadi latar belakang penyebab 
terjadinya suatu perubahan perilaku seseorang, tergantung kepada kualitas 
rangsang (stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme tersebut. Proses 
perubahan perilaku seseorang menggambarkan proses belajar pada individu 
yang terdiri dari : 
1. Rangsangan (stimulus) dapat diterima atau di tolak oleh organisme.  
2. Apabila rangsangan tersebut diterima berarti organisme dapat melnjutkan 
ke proses selanjutnya. 
3. Setelah organisme menerima rangsangan maka selanjutnya organisme 
akan bertindak atau bersikap demi rangsangan yang diterima. 
4. Akhirnya stimulus tersebut akan memberikan efek tindakan (perubahan 
perilaku) dengan didukung oleh fasilitas dan dorongan dari lingkungan.
40
 
Kelemahan dari teori ini adalah penyamarataan individu. Hal ini 
dijadikan sebagai suatu kelemahan karena bagaimanapun setiap individu 
memiliki persepsi yang berbeda tergantung dengan kondisi kejiwaan masing-
masing. Sebagaimana dalam teori individual different theory yang di cetuskan 
oleh Melvin De Fleur yang menyatakan bahwa pesan dari media memiliki 
stimulus tertentu yang berinteraksi berbeda-beda sesuai dengan karakteristik 
pribadi dari individu itu sendiri.
41
 
Dari konsep efek (respon) penelitian ini menggunakan 3 efek yaitu 
konatif, kognitif, dan afektif. 
1. Konatif atau perilaku, diantaranya gelisah, ketegangan fisik, tremor, 
terkejut, bicara cepat, kurang koordinasi, cenderung mengalami cidera, 
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menarik diri dari hubungan onterpersonal, inhibisi, melarikan diri dari 
masalah, menghindar, hiperventilasi, dan sangat waspada. 
2. Kognitif diantaranya, perhatian terganggu, konsentrasi buruk, pelupa, 
salah dalam memberikan penilaian, preokupasi, hambatan berpikir, 
lapang persepsi menurun, menurunnya kreativitas, menurunnya 
produktivitas, bingung, sangat waspada, kesadaran diri, kehilangan 
kendali, takut pada gambaran visual, takut cidera atau kematian, kilas 
balik dan mengalami mimpi buruk. 
3. Afektif diantaranya, mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, 
gugup, ketakutan, waspada, kengerian, kekhawatiran, kecemasan, mati 
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Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo berarti sebelum, dan thesis 
yang berarti dalil. Jadi berdasarkan dua pengertian tersebut hipotesis 
merupakan dalil yang belum bisa dianggap menjadi sebuah dalil yang 
sebenarnya. Hal ini dikarenakan perlu adanya bukti-bukti pembenarannya. 
Hipotesis juga dapat digunakan sebagai penjelasan sementara tentang suatu 
tingkah laku, gejala atau kejadian baik yang telah berlalu atau yang akan 
terjadi. Selain itu hipotesis juga dapat dikatakan sebagai harapan yang 
dinyatakan oleh peneliti berkaitan dengan hubungan antar variabel didalam 
masalah penelitian tersebut, sehingga hipotesis akan membawa suatu 
pernyataan suatu masalah menjadi lebih spesifik.
43
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupak sebuah jawaban atau 
dugaan sementara yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris agar 
dapat dijadikan sebagai dalil. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Ha : Atlet Putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto memberikan respon 
positif terhadap citra diri maskulin. 
2. Ho : Atlet Putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto memberikan respon 
negatif terhadap citra diri maskulin. 
Sebagai tolak ukur dalam penelitian ini, peneliti menggunakan taraf 
signifikasi 5%. Jika nilai probabilitas sig < 5% maka hipotesa nihil (Ho) 
ditolak dan hipotesa alternative (Ha) diterima. 
 
B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan 
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menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan datanya, analisis 
datanya bersifat statistik dengan pengujian hipotesis sebagai tujuan 
penelitiannya.
44
 Dengan kata lain penelitian ini menggunakan cara 
mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menganalisis suatu data yang 
diperoleh dengan menggunakan angka. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto. Sedangkan objeknya adalah respon 
tentang citra diri maskulin. Hal ini dikarenakan adanya pergeseran makna 
maskulin perempuan yang masih dianggap tabu oleh sebagian orang atau 
adanya perbedaan dari norma atau adat yang pernah ada. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, setidaknya peneliti membutuhkan 
waktu lima bulan untuk mendapatkan data yang akurat dan jelas. Peneliti 
memulai penelitian ini dimulai dari bulan Januari sampai bulan Juni 2021. 
Lokasi dalam penelitian ini atau tempat penelitian berada di UKM Olahraga 
IAIN Purwokerto. 
Alasan penelitian berlokasi di UKM Olahraga IAIN Purwokerto 
adalah sebagai berikut : 
1. Adanya relevansi masalah yang diteliti di UKM Olahraga IAIN 
Purwokerto. 
2. Lokasi relatif dekat dengan domisili, sehingga bisa dijangkau dengan lebih 
mudah dan akan lebih efisien.  
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subjek ynag memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi bukan hanya 
sekedar jumlah tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat-sifat yang 
dimiliki oleh obyek atau subjek tersebut.
45
 
Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah yang berada 
dalam populasi tersebut. Apabila populasi yang diteliti oleh peneliti cukup 
besar maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi tersebut dan 
dapat dipelajari dengan menghasilkan sebuah kesimpulan yang dapat di 
generalisasikan ke populasi tersebut.
46
 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yaitu 
teknik penentuan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
47
 
Sample jenuh ini dipilih oleh peneliti karena jumlah populasi dari penelitian 
relatif kecil, dan untuk mengurangi  kesalahan dalam pengambilan data 
penelitian.   
Jadi populasi dan sampel yang sesuai dalam penelitian ini berjumlah 




F. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel merupakan suatu istilah yang berasal dari kata vary dan able 
yang berarti “berubah” dan “dapat”. Jadi, kata variabel merupakan suatu 
atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian 
merupakam segala bentuk yang telah peneliti tetapkan untuk dipelajari dan 
diperoleh informasi yang kemudian akan ditarik sebuah kesimpulannya. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen (bebas) 
dan variabel dependen (terikat). 
1. Variabel independen (X)  
Variabel independen atau yang sering disebut dengan variabel 
stimulus, prediktor, antecedent atau bebas merupakan variabel yang 
memengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).
50
 Variabel dalam penelitian ini adalah respon atlet putri 
UKM Olahraga IAIN Purwokerto. Respon terbagi menjadi dua macam 
yaitu respon positif dan negative yang mempunyai efek tertentu yang 
meliputi: 
a. Efek kognitif 
1) Definisi operasional 
  Adalah respon yang ditimbulkan setelah adanya 





a) Atlet putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto mengetahui 
tentang pengertian citra diri. 
b) Atlet putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto mengetahui 
perbedaan feminim dan maskulin. 
b. Efek Afektif 
1) Definisi operasional 
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  Adalah respon yang terjadi dikarenakan adanya perubahan 
perasaan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan emosi, sikap 
atau nilai yang terjadi jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, 




a) Atlet putri UKM Olahraga menyetujui apabila terdapat suatu 
yang berbeda dari norma yang ada di masyarakat akan 
menimbulkan suatu persepsi pada khalayak. 
b) Atlet putri UKM Olahraga menyetujui perempuan yang 
mempunyai citra diri maskulin memperoleh penilaian 
cenderung tidak bagus atau negative dari masyarakat atau 
khalayak. 
c)  Atlet putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto merasa harus 
berhati-hati dalam berperilaku atau beraktivitas sehari-hari.  
c. Efek konatif 
1) Definisi operasional 
  Adalah respon berupa tindakan, aktivitas atau kebiasaan 
yang berkaitan dengan perilaku nyata yang mengikuti apa yang 




a) Responden menghargai adanya perbedaan persepsi antar 
individu. 
b) Responden lebih memilih berteman dengan kelompok atletnya 
dibanding dengan teman yang lainnya. 
c) Responden memilih berperilaku seperti apa yang dipersepsikan 
oleh khlayak kepadanya. 
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2. Variabel dependen (Y)  
Variabel dependen atau sering disebut dengan variabel output, 
kriteria, konsekuen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
54
 Dalam penelitian ini 
variabel dependen atau variabel terikatnya adalah citra diri maskulin. 
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut : 
a. Perempuan berpakaian menyerupai laki-laki. 
b. Berdesak-desakan dengan laki-laki atau tidak menjaga jarak dengan 
laki-laki. 
c. Meninggikan suara saat berbicara dengan laki-laki sehingga terdengar 
dari kejauhan 
d. Meniru kebiasaan laki-laki dalam beraktivitas. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Angket 
Angket atau kuesioner adalah alat pengumpul data yang berisi 
daftar pertanyaan yang  harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang 
diselidiki atau disebut responden, secara tertulis.
55
 Metode angket yang 
dipilih oleh peneliti adalah tertutup, dimana peneliti telah menyediakan 
pertanyaan tertulis dan peneliti tidak harus bertemu secara langsung 
dengan subjek. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan 
data melalui angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan kisi-kisi atau indikator-indikator angket. 
b. Membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan indikator angket yang 
telah ditentukan yang selanjutnya akan dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. 
c. Melakukan try out angket dan menganalisis hasil dari try out tersebut. 
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d. Menyebarkan angket tersebut kepada atlet putri UKM Olahraga IAIN 
Purwokerto untuk penelitian. 
e. Melakukan analisis hasil penelitian. 
2. Metode dokumentasi 
Dokumen merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari bahan 
tertulis ataupun film (berbeda dari catatan), berupa data yang akan ditulis, 
dilihat, disimpan, dan digulirkan dalam penelitian, yang tidak dipersiapkan 
karena adanya permintaan seorang peneliti yang rinci dan mencakup 
segala keperluan data yang di teliti, mudah diakses.
56 
Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa foto dan data-data tentang informasi responden yang 
didapatkan selama penelitian. Dikarenakan peneliti menggunakan google 
form dalam menyebarkan angket/instrumen penelitian, maka peneliti juga 
harus menyebarkan link tersebut ke responden penelitian. 
Manfaat menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Dokumentasi merupakan sumber data yang dapat dipercaya 
keabsahannya atau kebenarannya. 
b. Dokumentasi dapat mempermudah peneliti dalam memperoleh data dan 
melihat kembali data jika membutuhkannya. 
c. Dapat menghemat tenaga dan biaya. 
3. Metode wawancara 
Metode wawancara merupakan proses untuk memperoleh data 
penelitian dengan cara melakukan tanya jawab sambil bertatap muka 
antara responden dengan peneliti, dengan pedoman (guide) maupun tanpa 
pedoman (guide).
57
 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 
pertanyaan kepada responden atau orang yang diwawancari atau bisa 
disebut dengan objek wawancara. Objek wawancara dalam penelitian ini 
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adalah saudara Miftahul Ngalim selaku Ketua Umum UKM Olahraga 
IAIN Purwokerto periode 2021/2022. 
 
H. Pengelolaan Data dan Metode Analisis Data 
1. Pengelolaan Data 
Pengelolaan data merupakan proses untuk dapat meringkas suatu 
data menggunakan rumus atau cara tertentu. Pengelolaan ini mempunyai 
tujuan untuk mebgubah data mentah hasil pengukuran menjadi data halus 
sehingga dapat menjadi arah pengkajian lebih lanjut.
58
 




 Proses ini merupakan proses yang dilakukan untuk pengecekan 
jawaban responden yang telah diterima untuk mengetahui apakah 
jawaban yang telah diberikan sesuai dengan petunjuk pengisian agar 
terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam pencatatan dilapangan dan 
bersifat koreksi.  
b. Data entry 
Proses ini merupakan proses pemindahan data dari angket atau 
kuesioner ke tabel dasar. Dalam hal ini peneliti memindahkan data ke 
dalam tabel Microsoft Excel yang kemudian nantinya akan diolah 
menggunakan SPSS. 
c. Skoring 
Proses ini bertujuan untuk memberikan skor pada setiap hasil 
penghitungan data kuesioner atau angket agar dapat mempermudah 
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2. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 




a. Untuk mengetahui presentase distribusi frekuensi pada suatu data, 




 ×  100% 
Keterangan : 
N = Jumlah kejadian 
Fx = Frekuensi individu 
b. Untuk menganalisis data menggunakan slaka likert, peneliti membuat 
ketentuan untuk skor pernyataan positif sebagai berikut : 
1) Sangat Setuju (SS)  : 5 
2) Setuju (S)  : 4 
3) Ragu-Ragu (RR)  : 3 
4) Tidak Setuju (TS)  : 2 
5) Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Dan untuk ketentuan skor pernyataan negatif sebagai berikut : 
1) Sangat Setuju (SS)  : 1 
2) Setuju (S)  : 2 
3) Ragu-Ragu (RR)  : 3 
4) Tidak Setuju (TS)  : 4 
5) Sangat Tidak Setuju (STS) : 5 
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 ×  100 
Keterangan : 
x  = nilai rata-rata 
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 = hasil perkalian 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 
𝑓𝑖  = jumlah responden 
d. Uji validitas. Uji ini digunakan untuk mengukur derajat ketepatan 
antara data yang terdapat dilapangan tempat penelitian dengan data 
yang dilaporkan oleh peniliti.
63
 Validitas digunakan dalam penelitian ini 
untuk menguji ketepatan peneliti dalam menyampaikan segala hasil 
penelitiannya dengan hasil data dilapangan tempat yang diteliti.  
e. Uji reliabilitas. Uji ini digunakan untuk mengukur kecepatan atau 
tingkat presisi suatu ukuran atau alat pengukuran. Dalam metode 
kuantitatif dinyatakan reliabel jika terdapat peneliti lain yang meneliti 
hal yang sama dan memiliki hasil yang sama.
64
 Reliabilitas digunakan 
dalam penelitian ini untuk memastikan data yang dihasilkan memiliki 
reliabel sehingga hasilnya dapat dipercaya dan digunakan sebagaimana 
mestinya. 
f. Uji Normalitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
yang digunakan telah terdistribusi secara normal, mendekati normal 
atau tidak.
65
 Pada penelitian ini peneliti mengguanakan uji 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan pengambilan keputusan jika 
signifikansi > 0,05 maka data penelitian dapat dikatakan berdistribusi 
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g. Uji Linearitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel X 
dan variabel Y menunjukkan hubungan yang linear atau tidak.
67
 Untuk 
pengambilan keputusan jika nilai probabilitas > 0,05 maka variabel X 
dan variabel Y dapat dikatakan linear. Sedangkan jika nilai probabilitas 
< 0,05 maka dinyatakan tidak linear. Atau bisa menggunakan jika Fhitung 
> Ftabel maka variabel X dan variabel Y dinyatakan tidak linear, 
sedangkan jika Fhitung < Ftabel maka dinyatakan linear.
68
 
h. Uji Korelasi Product Moment. Uji ini digunakan untuk mencari 
koefisien korelasi dengan data variabel X dan variabel Y dimana 
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RESPON ATLET PUTRI DI UKM OLAHRAGA IAIN PURWOKERTO 
TERHADAP CITRA DIRI MASKULIN 
 
A. Profil UKM Olahraga IAIN Purwokerto 
1. Sejarah Singkat UKM Olahraga IAIN Purwokerto 
UKM Olahraga IAIN Purwokerto merupakan suatu organisasi 
yang mempunyai tujuan sebagai wadah mengembangkan bakat dan minat 
di bidang olahraga khususnya untuk mahasiswa IAIN Purwokerto sendiri. 
UKM Olahraga ini berdiri pada tanggal 29 Juli 2004 yang diperkrasai 
oleh Alfiyan Naufary atau biasanya yang dikenal dengan sebutan Siru.  
Bermula dari adanya sekumpulan mahasiswa yang suka atau gemar 
bermain sepakbola dan mereka merasa memerlukan suatu wadah atau 
organisasi yang bisa menampung minat mereka di bidang tersebut. 
Selanjutnya Siru mengumpulkan teman-temannya untuk membuat 
kesepakan akan adanya suatu wadah yang akan menampung minat 
mereka yang kemudian di beri nama UKM Olahraga. Pada awal 
berdirinya UKM Olahraga hanya memiliki tiga divisi, yaitu divisi 
Sepakbola, Bulutangkis dan Bola Voli dengan ketua umum pertamanya 
Agus Salim dari divisi Sepakbola. 
 
2. Visi Misi UKM Olahraga IAIN Purwokerto 
Keberadaan visi dan misi dalam suatu organisasi merupakan suatu 
hal yang sangat begitu penting. Hal ini dikarenakan visi dan misi ini lah 
yang akan memberikan suatu tujuan dan pandangan yang jelas terhadap 
apa yang akan dicapai nantinya serta dengan adanya visi dan misi ini akan 
memberikan identitas atau keunikan dari sebuah organisasi tersebut. 







Mewujudkan mahasiswa IAIN Purwokerto yang islami, sehat, berprestasi, 
dan kompetitif baik dalam bidang olahraga, akademik maupun organisasi.  
Misi 
1. Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
2. Menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif berlandaskan norma islam 
dalam bidang olahraga. 
3. Menjaring dan meningkatkan potensi mahasiswa IAIN Purwokerto 
dalam bidang olahraga. 
4. Melakukan managemen kepengurusan yang baik. 
5. Mengikuti dan mengadakan kompetisi di lingkup internal dan 
eksternal kampus. 
6. Menjadi pelopor kesehatan jasmani dan rohani di IAIN Purwokerto. 
 
3. Struktur Kepengurusan UKM Olahraga IAIN Purwokerto 
Struktur kepengurusan dalam suatu organisasi merupaka suatu hal 
yang sangat penting mengingat hal ini dapat menjadikan organisasi 
tersebut dapat terorganisi dan berjalan dengan baik. Adapun struktur 
kepengurusan UKM Olahraga IAIN Purwokerto preriode 2021/2022 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 1 Struktur Kepengurusan UKM Olahraga 
IAIN Purwokerto  
No Nama Jabatan 
1 Dr. H. Roqib, M.Ag Pelindung 
2 Dr. H. Sulkhan Chakim, M.M Penasehat 
3 Dr. Hartono, M.Si Pembina I 
4 Ahmad Muttaqin, S.Ag, M.Si Pembina II 
5 M. Zainul Romadlon BPUKM Organisasi 
6 Iip Rodotul Saripah BPUKM Peralatan 
7 Miftahul Ngalim Ketua Umum 
8 Quthrun Nada Sekretaris Umum 
9 Desy Ayu Safitri Bendahara Umum 
10 Rayhan Adam Firmansyah Ketua Divisi Sepakbola 





12 Irkham Auladi Ketua Divisi Futsal 
13 Atika Khoerunisa Staf Adm. & Keu. Futsal 
14 Liyana Mutiara Karim Ketua Divisi Bola Voli 
15 Dela Kusmawati Staf Adm. & Keu. Bola Voli 
16 Farih Wahyu Subekti Ketua Divisi Bulutangkis 
17 Alief Budi Prihatama Staf Adm. & Keu. Bulutangkis 
18 Gigih Maulana Ivan V Ketua Divisi Tenis Meja 
19 Bunga Cahyaningrum Staf Adm. & Keu. Tenis Meja 
20. Dimas Adi Winoto Ketua Divisi Catur 
21 Tati Khofifah Staff Adm. & Keu. Catur 
 
B. Profil Responden 
UKM Olahraga memiliki begitu banyak atlet yang menyumbangkan 
begitu banyak prestasi. Prestasi ini bukan hanya diperoleh oleh atlet putranya 
saja tetapi atlet putrinya juga banyak menorehkan prestasi. Baik lingkup 
regional maupun nasional. Prestasi yang mereka peroleh ini tidak dapat 
terlepas dari peran pelatih yang selalu mendorong dan membantu mereka 
serta memberi arahan untuk mereka. Di dalam lapangan para atlet tidak 
dipandang lagi sebagai laki-laki maupun perempuan. Tetapi lebih pada 
bagaimana mereka memperlihatkan performa sebagai seorang atlet.  
Tidak jarang dengan kondisi yang seperti ini, akan memberikan 
pengaruh terhadap cara berpenampilan diluar lapangan terkait penilaian 
feminim maupun maskulin. Berikut merupakan data-data responden atau data 
atlet putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto. 
 
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Divisi 





Valid BT 5 13,9 13,9 13,9 
BV 12 33,3 33,3 47,2 
CT 4 11,1 11,1 58,3 
FT 11 30,6 30,6 88,9 
TM 4 11,1 11,1 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Keterangan : BT = Bulutangkis  





                CT = Catur  
                FT = Futsal  
                     TM = Tenis Meja 
Berdasarkan tabel 4. 11 distribusi frekuensi responden berdasarkan 
divisi dapat dilihat pengelompokkan responden penelitian ini yang terdiri dari 
lima divisi dengan divisi Bulutangkis memiliki 5 orang atlet putri atau 13,9%, 
divisi Bola Voli memiliki 12 orang atlet putri atau 33,3%, divisi Catur 
memiliki 4 orang atlet putri atau 11,1%, divisi Futsal memiliki 11 orang atlet 
putri atau 30,6% dan divisi Tenis Meja memiliki 4 orang atlet putri atau 
11,1%,. Jika dilihat dari data tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dari kelima divisi yang ada di UKM Olahraga responden terbanyak dalam 
penelitian ini berasal dari divisi Bola Voli. 
 
Tabel 4. 3 Jumlah Responden Berdasarkan Fakultas 





Valid FAKDA 6 16,7 16,7 16,7 
FASYA 8 22,2 22,2 38,9 
FEBI 13 36,1 36,1 75,0 
FTIK 7 19,4 19,4 94,4 
FUAH 2 5,6 5,6 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
Keterangan : FAKDA = Fakultas Dakwah  
     FASYA = Fakultas Syariah  
                FEBI = Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 
                FTIK = Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
                     FUAH = Fakultas Ushuludin Adab dan Humaniora 
Berdasarkan tabel 4. 12 responden berdasarkan fakultas dapat dilihat 
dimana responden pada penelitian ini tersebar dalam lima fakultas yaitu 6 
orang atau 16,7% atlet putri berasal dari Fakultas Dakwah, 8 orang atau 
22,2% atlet putri berasal dari Fakultas Syariah, 13 orang atau 36,1% atlet 
putri berasal dari Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, 7 orang atau 19,4% atlet 
putri berasal dari Fakultas Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, serta 2 





Humaniora. Jika dilihat dari data tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dari lima fakultas yang ada IAIN Purwokerto, jumlah responden 
terbanyak dalam penelitian ini berasal dari Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. 
 
Tabel 4. 4 Jumlah Responden Berdasarkan Semester 





Valid 2 8 22,2 22,2 22,2 
4 8 22,2 22,2 44,4 
6 12 33,3 33,3 77,8 
8 8 22,2 22,2 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Berdasarkan tabel 4. 13 jumlah responden berdasarkan semester dapat 
dilihat responden penelitian ini terdiri dari beberapa semester yaitu semseter 2 
dengan jumlah 8 orang atlet putri atau 22,2%, semester 4 berjumlah 8 orang 
atlet putri atau 22,2%, semester 6 berjumlah 12 orang atlet putri atau 33,3%,  
dan dari semester 8 berjumlah 8 orang atlet putri atau 22,2%. Jika dilihat dari 
data tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah responden 
terbanyak dalam penelitian ini berasal dari semester 6. 
 
Tabel 4. 5 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 





Valid 18 3 8,3 8,3 8,3 
19 7 19,4 19,4 27,8 
20 10 27,8 27,8 55,6 
21 10 27,8 27,8 83,3 
22 6 16,7 16,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Berdasarkan tabel 4. 14 jumlah responden berdasarkan usia dapat 
dilihat reponden penelitian dapat dikelompokan menjadi 5 kategori usia yaitu 
18 tahun berjumlah 3 orang atau 8,3%, usia 19 tahun berjumlah 7 orang atau 
19,4%, usia 20 berjumlah 10 orang atau 27,8%,  usia 21 tahun berjumlah 10 





dilihat dari data tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah 
responden terbanyak dalam kategori usia dalam penelitian ini adalah 
reponden dengan umur 20 dan 21 tahun. 
 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengisi kuesioner atau angket 
variabel x atau respon atlet putri sebanyak 13 butir pertanyaan dan kuesioner 
atau angket tentang citra diri maskulin sebanyak 3 butir pertanyaan yang 
harus diisi oleh responden. Hasil dari penelitian yang telah terkumpul akan 
diolah kembali dengan menggunakan SPSS versi 26. Berikut merupakan hasil 
secara rinci mengenai deskripsi data hasil penelitian. 
 
1. Data Angket Variabel X  
Peneliti membuat instrumen butir pertanyaan pada kuesioner atau 
angket  sebanyak 13 butir, setelah dilakukan uji coba angket kepada 36 
responden menghasilkan data yang valid. Sehingga peneliti menggunakan 
data kuesioner atau angket tersebut sebagai bahan penelitian. Berikut 
merupakan data hasil analisis variabel X. 
 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel X 
Variabe
l Nilai r hitung Nilai r tabel Nilai sig. Keputusan 
1 0,710 0,339 0,0000012 Valid 
2 0,638 0,339 0,0000281 Valid 
3 0,623 0,339 0,0000486 Valid 
4 0,668 0,339 0,0000084 Valid 
5 0,672 0,339 0,0000071 Valid 
6 0,728 0,339 0,0000005 Valid 
7 0,617 0,339 0,0000606 Valid 
8 0,569 0,339 0,0002916 Valid 
9 0,588 0,339 0,0001606 Valid 
10 0,647 0,339 0,0000197 Valid 
11 0,430 0,339 0,0088538 Valid 





13 0,579 0,339 0,0002168 Valid 
 
Setelah dilakukan uji validitas oleh peneliti dengan melihat tabel 
dengan batasan rhitung > dari rtabel maka data tersebut dinyatakan valid 
sedangkan jika rhitung < dari rtabel maka dinyatakan tidak valid. Sedangkan 
rumus df = (N-2), maka 36-2 = 34, sehingga jika dilihat dalam tabel r 
dengan taraf signifikan 0,05 N 34 adalah 0,339. Selain melihat nilai rhitung 
peneliti juga melihat nilai signifikan. Jika nilai signikan < 0,50 maka data 
hasil penelitian ini bisa dinyatakan valid. Jadi tabel diatas menunjukkan 13 
butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
bahan penelitian. 
 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
Cronbach's Alpha N of Items 
,858 13 
 
Menurut Wiratna Sujerweni kuesioner dikatakan realiabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Berdasarkan dari tabel diatas maka nilai 
Cronbach’s Alpha dari data tersebut adalah 0,858 atau 0,858 > 0,60. 
Sehingga dapat tarik kesimpulan bahwa data kuesioner tersebut dinyatakan 
reliabel atau dapat dipercaya untuk dijadikan sebagai alat pengumpulan 
data.   
 
2. Data Angket Variabel Y 
Peneliti membuat instrumen butir pertanyaan pada kuesioner atau 
angket  sebanyak 3 butir, setelah dilakukan uji coba angket kepada 36 
responden menghasilkan data yang valid. Sehingga peneliti menggunakan 
data kuesioner atau angket tersebut sebagai bahan penelitian. Berikut 
merupakan data hasil analisis variabel Y. 
 











1 0,775 0,339 0,0000000289758 Valid 
2 0,899 0,339 0,0000000000001 Valid 
3 0,869 0,339 0,0000000000061 Valid 
 
Berdasarkan data tabel 4.17 hasil uji validitas variabel y dapat 
ditarik kesimpulan bahwa uji validitas variabebl Y yang terdiri dari 3 butir 
pertanyaan menunjukkan semua item valid dan bisa digunakan sebagai 
bahan penelitian. 
Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
Cronbach's Alpha N of Items 
,804 3 
 
Menurut Wiratna Sujerweni kuesioner dikatakan realiabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Berdasarkan dari tabel diatas maka nilai 
Cronbach’s Alpha dari data tersebut adalah 0,804 atau 0,804 > 0,60. 
Sehingga dapat tarik kesimpulan bahwa data kuesioner tersebut dinyatakan 
reliabel atau dapat dipercaya untuk dijadikan sebagai alat pengumpulan 
data.   
3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah variabel x dan 
variabel y berdistribusi secara normal atau mendekati tidak normal. Hal ini 




Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas 
yaitu : jika nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka data adapat dikatakan 
terdistribusi normal. Sedangkan jika nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka 




Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
N 36 
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 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,00673218 
Most Extreme Differences Absolute ,127 
Positive ,084 
Negative -,127 
Test Statistic ,127 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,150
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan tabel 4. 19 hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov 
test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,150 > 0,05 atau nilai 
probabilitas pada uji kolmogrov-smirnov menunjukkan 0,150 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual bersidtribusi normal. 
 
4. Uji Linearitas 
Data yang baik merupakan data yang berhubungan linear antara 
variabel X dan variabel Y. Uji linearitas ini menjadi suatu syarat dalam 
analisis korelasi atau regresi dimana pengambilan keputusannya 
menggunakan deviation from linearity atau melihat F tabel dan F hitung. 
Jika data memperoleh nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 
maka hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat dinyatakan 
berhubungan liner. Namun sebaliknya jika data memperoleh nilai 
signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel 
X dan variabel Y dapat dinyatakan tidak linear.  
 












(Combined) 132,083 17 7,770 2,059 ,069 











BerdasBerdasarkan tabel 4. 20 hasil uji linearitas diketahui bahwa 
nilai Signifikansi deviation from linearity menunjukkan 0,346 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat  hubungan yang linear antara 
variabel X dengan variabel Y. 
Selain itu dapat juga ditentukan dengan melihat nilai Fhitung  dan 
Ftabel. Diketahui nilai Fhitung  1,210 < Ftabel 2,270, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapata hubungan yang linear. Berikut merupakan 
cara untuk mencari Ftabel. 
Ftabel = (df deviation from linearity ; df within groups) 
 = (16 ; 18) 
 = 2,270 
 
5. Uji Korelasi Product Moment 
Uji korelasi ini bertujuan untuk mencari koefisien korelasi pada 
variabel X dan variabel Y dimana data tersebut kontinu (interval dan rasio) 
atau bisa juga dikatakan untuk statistic parametik.
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 Berikut merupakan 
rumusan hipotesis dalam penelitian ini. 
Ha : Atlet Putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto memberikan respon 
positif terhadap citra diri maskulin. 
Ho : Atlet Putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto memberikan respon 
negatif terhadap citra diri maskulin. 
Adapun syarat pengujian signifikansi adalah sebagai berikut : jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X berkorelasi secara signifikan 
dengan variabel Y, sedangkan sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel X tidak berkorelasi secara signifikan 
dengan variabel Y. 
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Within Groups 67,917 18 3,773   





Tabel 4. 12 Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Correlations 






Sig. (2-tailed)  ,001 








Sig. (2-tailed) ,001  
N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 4. 21 hasil uji korelasi product moment 
correlations dapat dilihat bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 
yang berarti nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan korelasi yang signifikan antara variabel X dan 
variabel Y. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dari Pearson menggunakan SPSS versi 26 ini 
diperoleh hasil r hitung sebesar 0,543 sedangkan nilai r tabel pada taraf 
5% untuk N=36 adalah 0,329. Sehingga r hitung 0,543 > r tabel 0,329 atau 
dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan korelasi signifikansi yang 
positif antara variabel X dengan variabel Y.  
 
6. Respon Tentang Citra Diri Maskulin Pada Atlet Putri Di UKM 
Olahraga IAIN Purwokerto Dalam Skala Kognitif 
Respon kognitif merupakan respon yang terjadi dikarenakan 
adanya perubahan perasaan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan 
emosi, sikap atau nilai yang terjadi jika ada perubahan pada apa yang 






Tabel 4. 13 “Saya mengerti bahwa penilaian yang dilakukan oleh 
individu mengenai penampilan, perasaan dan pandangan orang lain 
terhadap diri sendiri merupakan pengertian dari citra diri atau 
self image” 
X1 





Valid 1 1 2,8 2,8 2,8 
2 1 2,8 2,8 5,6 
3 7 19,4 19,4 25,0 
4 18 50,0 50,0 75,0 
5 9 25,0 25,0 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 1“Saya mengerti bahwa penilaian yang dilakukan oleh 
individu mengenai penampilan, perasaan dan pandangan orang lain 
terhadap diri sendiri merupakan pengertian dari citra diri atau self 
image” 
 
Berdasarkan pada data tabel 4. 22 “Saya mengerti bahwa penilaian 
yang dilakukan oleh individu mengenai penampilan, perasaan dan 
pandangan orang lain terhadap diri sendiri merupakan pengertian dari citra 
diri atau self image” dapat diketahui bahwa 18 responden atau 50% dari 
total jumlah responden menyatakan setuju dengan pernyataan yang 
menyatakan tentang penegrtian citra diri dan hanya 1 reponden yang 
memilih jawaban sangat tidak setuju. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 





image merupakan penilaian yang dilakukan oleh seorang individu 
mengenai penampilan, perasaan dan pandangan orang lain terhadap diri 
sendiri. 
 
Tabel 4. 14 “Citra diri seorang perempuan dapat berupa citra diri 
yang feminim maupun maskulin” 
X2 





Valid 1 1 2,8 2,8 2,8 
2 2 5,6 5,6 8,3 
3 8 22,2 22,2 30,6 
4 17 47,2 47,2 77,8 
5 8 22,2 22,2 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 2 “Citra diri seorang perempuan dapat berupa citra diri 
yang feminim maupun maskulin” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 23 “Citra diri seorang perempuan dapat 
berupa citra diri yang feminim maupun maskulin” dapat diketahui bahwa 
17 responden atau 47,2% dari total jumlah responden menyatakan setuju 
dengan pernyataan yang menyatakan tentang citra diri seorang perempuan 
dapat berupa citra diri yang feminim maupun maskulin serta hanya 1 
reponden yang memilih jawaban sangat tidak setuju. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan citra diri seorang 






Tabel 4. 15 “Individu yang memiliki sifat yang suka mengalah, selalu 
riang gembira, pemalu, penuh kasih sayang, senang untuk disanjung, 
simpatik, peka kepada ornag lain dan penuh pengertian merupakan 
ciri individu dengan kepribadian feminim” 
X3 





Valid 2 4 11,1 11,1 11,1 
3 13 36,1 36,1 47,2 
4 13 36,1 36,1 83,3 
5 6 16,7 16,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 3 “Individu yang memiliki sifat yang suka mengalah, 
selalu riang gembira, pemalu, penuh kasih sayang, senang untuk 
disanjung, simpatik, peka kepada ornag lain dan penuh pengertian 
merupakan ciri individu dengan kepribadian feminim” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 24 “Individu yang memiliki sifat yang 
suka mengalah, selalu riang gembira, pemalu, penuh kasih sayang, senang 
untuk disanjung, simpatik, peka kepada ornag lain dan penuh pengertian 
merupakan ciri individu dengan kepribadian feminim” diatas dapat 
diketahui bahwa tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju 
dengan pernyataan yang menyatakan tentang ciri-ciri individu yang 
memiliki kepribadian feminim. 
Berdasarkan data diatas terdapat dua pilihan jawaban yang sama 
besar yaitu, jawaban ragu-ragu dan setuju dengan jumlah responden 





maka memperoleh hasil 3,58. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar atlet putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan setuju 
dengan ciri-ciri individu berkepribadian feminim tersebut. 
 
Tabel 4. 16 “Individu yang memiliki sifat yang percaya diri, tidak 
mau mengalah, mandiri, atletis, memiliki kepribadian kuat, memiliki 
kemampuan kepemimpinan dan mau mengambil resiko merupakan 
ciri individu dengan kepribadian maskulin” 
X4 





Valid 2 3 8,3 8,3 8,3 
3 15 41,7 41,7 50,0 
4 11 30,6 30,6 80,6 
5 7 19,4 19,4 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 4 “Individu yang memiliki sifat yang percaya diri, tidak 
mau mengalah, mandiri, atletis, memiliki kepribadian kuat, memiliki 
kemampuan kepemimpinan dan mau mengambil resiko merupakan 
ciri individu dengan kepribadian maskulin” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 25 “Individu yang memiliki sifat yang 
percaya diri, tidak mau mengalah, mandiri, atletis, memiliki kepribadian 
kuat, memiliki kemampuan kepemimpinan dan mau mengambil resiko 
merupakan ciri individu dengan kepribadian maskulin” dapat diketahui 
bahwa 15 responden atau 41,7% dari total jumlah responden menjawab 
ragu-ragu dengan pernyataan yang menyatakan tentang ciri-ciri 





 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan ragu-ragu jika 
individu yang maskulin merupakan mereka yang memiliki sifat percaya 
diri, tidak mau mengalah, mandiri, atletis, memiliki kepribadian kuat, 
memiliki kemampuan kepemimpinan dan mau mengambil resiko. 
 
Tabel 4. 17 “Anak perempuan yang suka memakai rok, sepatu 
flatshoes, make up, dan parfum manis merupakan anak perempuan 
yang feminim” 
X5 





Valid 1 1 2,8 2,8 2,8 
2 1 2,8 2,8 5,6 
3 6 16,7 16,7 22,2 
4 13 36,1 36,1 58,3 
5 15 41,7 41,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 5“Anak perempuan yang suka memakai rok, sepatu 
flatshoes, make up, dan parfum manis merupakan anak perempuan 
yang feminim” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 26 “Anak perempuan yang suka 
memakai rok, sepatu flatshoes, make up, dan parfum manis merupakan 
anak perempuan yang feminim” dapat diketahui bahwa 15 responden atau 
41,7% dari total jumlah responden menjawab sangat setuju dengan 






 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan setuju jika anak 
perempuan yang suka memakai rok, sepatu flatshoes, make up, dan 
parfum manis. 
 
Tabel 4. 18  “Anak perempuan yang suka berpenampilan sporty 
merupakan anak perempuan yang memiliki citra diri maskulin” 
X6 





Valid 1 2 5,6 5,6 5,6 
2 3 8,3 8,3 13,9 
3 12 33,3 33,3 47,2 
4 13 36,1 36,1 83,3 
5 6 16,7 16,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 6“Anak perempuan yang suka berpenampilan sporty 
merupakan anak perempuan yang memiliki citra diri maskulin” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 27 “Anak perempuan yang suka 
berpenampilan sporty merupakan anak perempuan yang memiliki citra diri 
maskulin” dapat diketahui bahwa 13 responden atau 36,1% dari total 
jumlah responden menjawab setuju dengan pernyataan yang menyatakan 
tentang penampilan perempuan yang sporty diatas. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 





perempuan yang suka berpenampilan sporty merupakan anak perempuan 
dengan citra diri yang maskulin. 
 
Tabel 4. 19 Perbandingan skor rata-rata respon skala kognitif 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 
N Valid 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,92 3,81 3,58 3,61 4,11 3,50 
 
Berdasarkan tabel 4. 28 perbandingan skor rata-rata respon skala 
kognitif yang mendapatkan nilai tertinggi dengan skor rata-rata 4,11 
adalah variabel X5. Sedangkan yang mendapatkan skor terendah pada 
skala kognitif adalah variabel X6.  
Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebagian atlet putri di UKM Olahraga memandang atau menyebut seorang 
perempuan yang feminim jika mereka suka memakai rok, sepatu flatshoes, 
make up, dan parfum manis. 
7. Respon Tentang Citra Diri Maskulin Pada Atlet Putri Di UKM 
Olahraga IAIN Purwokerto Dalam Skala Afektif 
Respon konatif adalah respon berupa tindakan, aktivitas atau 
kebiasaan yang berkaitan dengan perilaku nyata yang mengikuti apa yang 
diamati berupa pola tindakan, aktivitas atau kebiasan berperilaku 
 
Tabel 4. 20 “Saya meyakini bahwa setiap individu mempunyai 
pandangan tersendiri terkait perilaku yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan” 
X7 





Valid 2 1 2,8 2,8 2,8 
3 3 8,3 8,3 11,1 
4 14 38,9 38,9 50,0 
5 18 50,0 50,0 100,0 







Gambar 4. 7 “Saya meyakini bahwa setiap individu mempunyai 
pandangan tersendiri terkait perilaku yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan” 
 
Berdasarkan pada tabel 4.29  “Saya meyakini bahwa setiap 
individu mempunyai pandangan tersendiri terkait perilaku yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan” dapat diketahui 
bahwa 18 responden atau 50% dari total jumlah responden menjawab 
sangat setuju dengan pernyataan yang menyatakan terkait pandangan 
setiap individu terhadap perilaku yang diperbolehkan dilakukan laki-laki 
maupun perempuan. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan sangat setuju 
bahwa setiap individu mempunyai pandangan tersendiri terkait perilaku 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh seorang laki-laki maupun 
perempuan. 
 
Tabel 4. 21 “Saya meyakini jika terdapat perbedaan perilaku suatu 
individu dengan norma yang berlaku di lingkungan sekitar akan 
menimbulkan suatu persepsi” 
X8 





Valid 3 6 16,7 16,7 16,7 
4 18 50,0 50,0 66,7 
5 12 33,3 33,3 100,0 







Gambar 4. 8 “Saya meyakini jika terdapat perbedaan perilaku suatu 
individu dengan norma yang berlaku di lingkungan sekitar akan 
menimbulkan suatu persepsi” 
 
Berdasarkan pada tabel 4.30 “Saya meyakini jika terdapat 
perbedaan perilaku suatu individu dengan norma yang berlaku di 
lingkungan sekitar akan menimbulkan suatu persepsi” dapat diketahui 
bahwa 18 responden atau 50% dari total jumlah responden menjawab 
setuju dengan pernyataan yang menyatakan perilaku individu dan norma 
lingkungan berkaitan dengan persepsi masyarakat. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan setuju bahwa jika 
individu berperilaku diluar norma yang telah ada di masyarakat, maka 
akan menimbulkan suatu persepsi yang dibuat oleh masyarakat. 
 
Tabel 4. 22 “Saya meyakini perempuan yang memiliki citra diri 
maskulin atau memiliki sifat kelaki-lakian akan mendapatkan 
pandangan negatif dari orang lain” 
X9 





Valid 1 6 16,7 16,7 16,7 
2 7 19,4 19,4 36,1 
3 13 36,1 36,1 72,2 
4 7 19,4 19,4 91,7 
5 3 8,3 8,3 100,0 







Gambar 4. 9 “Saya meyakini perempuan yang memiliki citra diri 
maskulin atau memiliki sifat kelaki-lakian akan mendapatkan 
pandangan negatif dari orang lain” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 31 “Saya meyakini perempuan yang 
memiliki citra diri maskulin atau memiliki sifat kelaki-lakian akan 
mendapatkan pandangan negatif dari orang lain” dapat diketahui bahwa 13 
responden atau 36,1% dari total jumlah responden menjawab ragu-ragu 
dengan pernyataan yang menyatakan perempuan bercitra diri maskulin 
mendapatkan pandangan negatif dari orang lain. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan ragu-ragu jika 
perempuan yang bercitra diri maskulin akan mendapatkan pandangan 
negatif dari orang lain. 
 
Tabel 4. 23 “Saya lebih suka berhati-hati dalam bertindak dan 
berperilaku sehari-hari” 
X10 





Valid 3 6 16,7 16,7 16,7 
4 12 33,3 33,3 50,0 
5 18 50,0 50,0 100,0 







Gambar 4. 10 “Saya lebih suka berhati-hati dalam bertindak dan 
berperilaku sehari-hari” 
 
Berdasarkan pada tabel 4. 32 “Saya lebih suka berhati-hati dalam 
bertindak dan berperilaku sehari-hari” dapat diketahui bahwa 18 
responden atau 50% dari total jumlah responden menjawab sangat setuju 
dengan pernyataan yang menyatakan kehati-hatian dalam berperilaku. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan dalam bertindak 
dan berperilaku di kesehariannya mereka berhati-hati. 
 
Tabel 4. 24 Perbandingan skor rata-rata respon skala afektif 
 X7 X8 X9 X10 
N Valid 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 
Mean 4,36 4,17 2,83 4,33 
 
Berdasarkan tabel 4. 33 perbandingan skor rata-rata respon skala 
afektif diperoleh data bahwa variabel X7 mendapatkan perolehan skor 
rata-rata atau mean tertinggi dengan perolehan nilai 4,36. Sedangkan yang 
mendapatkan skor terendah pada skala afektif adalah variabel X9.  
Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebagian atlet putri di UKM Olahraga memandang setiap individu 
mempunyai pandangan berbeda-beda terkait perilaku apasaja yang boleh 






8. Respon Tentang Citra Diri Maskulin Pada Atlet Putri Di UKM 
Olahraga IAIN Purwokerto Dalam Skala Konatif 
Respon afektif adalah respon yang terjadi dikarenakan adanya 
perubahan perasaan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan emosi, 
sikap atau nilai yang terjadi jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi, atau dibenci oleh khalayak 
 
Tabel 4. 25“Saya tidak meyakini setiap individu mempunyai persepsi 
yang berbeda-beda” 
X11 





Valid 1 4 11,1 11,1 11,1 
2 2 5,6 5,6 16,7 
3 5 13,9 13,9 30,6 
4 14 38,9 38,9 69,4 
5 11 30,6 30,6 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Gambar 4. 11“Saya tidak meyakini setiap individu mempunyai 
persepsi yang berbeda-beda” 
 
Berdasarkan tabel 4. 34 “Saya tidak meyakini setiap individu 
mempunyai persepsi yang berbeda-beda” dapat diketahui bahwa 14 
responden atau 38,9% dari total jumlah responden menjawab tidak setuju 
dengan pernyataan yang menyatakan setiap individu tidak memiliki 





Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet putri 
di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan setiap individu 
mempunyai persepsi yang berbeda-beda. 
 
Tabel 4. 26 “Saya lebih suka berteman dengan teman tim divisi saya” 
X12 





Valid 1 10 27,8 27,8 27,8 
2 9 25,0 25,0 52,8 
3 10 27,8 27,8 80,6 
4 4 11,1 11,1 91,7 
5 3 8,3 8,3 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 12“Saya lebih suka berteman dengan teman tim 
divisi saya” 
 
Berdasarkan tabel 4. 35 “Saya lebih suka berteman dengan teman 
tim divisi saya” dapat diketahui bahwa terdapat dua jawaban yang 
mendapatkan nilai sama besar yaitu 10 responden atau 27,8% dari jumlah 
keseluruhan responden memilih menjawab ragu-ragu dan sangat tidak 
setuju. Tetapi jika dilihat dari mean diperoleh hasil 2,47. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan tidak hanya suka 






Tabel 4. 27 “Saya tidak akan memilih berpenampilan atau 
berperilaku sesuai dengan lingkungan saya” 
X13 





Valid 1 3 8,3 8,3 8,3 
2 9 25,0 25,0 33,3 
3 12 33,3 33,3 66,7 
4 9 25,0 25,0 91,7 
5 3 8,3 8,3 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 13“Saya tidak akan memilih berpenampilan atau 
berperilaku sesuai dengan lingkungan saya” 
 
Berdasarkan tabel 4.36 “Saya tidak akan memilih berpenampilan 
atau berperilaku sesuai dengan lingkungan saya” dapat diketahui bahwa 
12 responden atau 33,3% dari total jumlah responden menjawab ragu-ragu 
dengan pernyataan yang menyatakan berpenampilan sesuai dengan 
lingkungan. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan ragu-ragu untuk 
tidak memilih berpenampilan atau berperilaku sesuai dengan 
lingkungannya. 
 
Tabel 4. 28 Perbandingan skor rata-rata respon skala konatif 
 X11 X12 X13 
N Valid 36 36 36 





Mean 3,72 2,47 3,00 
 
Berdasarkan tabel 4. 37 perbandingan skor rata-rata respon skala 
konatif diperoleh data variabel X11 pdengan skor rata-rata atau mean 
tertinggi memperoleh 3,72. Sedangkan yang mendapatkan skor terendah 
pada skala konatif adalah variabel X12 dengan skor rata-rata sebesar 2,47.  
Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebagian atlet putri di UKM Olahraga memandang setiap individu 
mempunyai persepsi yang berbeda antara satu individu dengan individu 
yang lainnya. 
 
Tabel 4. 29 “Individu yang memiliki kebiasaan beraktivitas seperti 
laki-laki merupakan individu dengan citra diri maskulin” 
Y1 





Valid 1 2 5,6 5,6 5,6 
2 1 2,8 2,8 8,3 
3 17 47,2 47,2 55,6 
4 13 36,1 36,1 91,7 
5 3 8,3 8,3 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 14 “Individu yang memiliki kebiasaan beraktivitas seperti 
laki-laki merupakan individu dengan citra diri maskulin” 
 
Berdasarkan tabel 4. 38 “individu yang memiliki kebiasaan 





maskulin” dapat diketahui bahwa 17 responden atau 47,2% dari total 
jumlah responden menjawab ragu-ragu dengan pernyataan yang 
menyatakan mempunyai kebiasaan menyerupai laki-laki. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan ragu-ragu jika 
individu yang mempunyai kebiasaan seperti laki-laki disebut dengan 
individu dengan citra diri yang maskulin. 
 
Tabel 4. 30“Individu yang meninggikan suara saat berbicara degan 
laki-laki sampai terdengar jauh merupakan individu dengan citra diri 
maskulin” 
Y2 





Valid 1 5 13,9 13,9 13,9 
2 12 33,3 33,3 47,2 
3 12 33,3 33,3 80,6 
4 6 16,7 16,7 97,2 
5 1 2,8 2,8 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
  
 
Gambar 4. 15“Individu yang meninggikan suara saat berbicara degan 
laki-laki sampai terdengar jauh merupakan individu dengan citra diri 
maskulin” 
 
Berdasarkan tabel 4. 39 “Individu yang meninggikan suara saat 
berbicara degan laki-laki sampai terdengar jauh merupakan individu 
dengan citra diri maskulin” dapat diketahui terdapat dua pilihan jawaban 





dengan pemilih 12 responden atau 33,3% dari total jumlah responden. 
Tetapi jika dilihat dari hasil meannya memperoleh skor sebanyak 2,61. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 
putri di UKM Olahraga IAIN Purwokerto menyatakan meninggikan suara 
saat berbicara dengan laki-laki yang terdengar sampai jauh merupakan 
individu dengan citra diri maskulin. 
 
Tabel 4. 31“Berdesak-desakan dengan laki-laki merupakan ciri 
individu bercitra diri maskulin” 
Y3 





Valid 1 11 30,6 30,6 30,6 
2 7 19,4 19,4 50,0 
3 13 36,1 36,1 86,1 
4 5 13,9 13,9 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4. 16“Berdesak-desakan dengan laki-laki merupakan ciri 
individu bercitra diri maskulin” 
 
Berdasarkan tabel 4. 40 “Berdesak-desakan dengan laki-laki 
merupakan ciri individu bercitra diri maskulin” dapat diketahui bahwa 13 
responden atau 36,1% dari total jumlah responden menjawab ragu-ragu 
dengan pernyataan yang menyatakan berdesak-desakan merupakan ciri 
citra diri maskulin. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atlet 





mengelompokkan jika berdesak-desakan dengan laki-laki merupakan citra 
diri perempuan yang maskulin. 
 
Tabel 4. 32 Perbandingan skor rata-rata respon skala kognitif, afektif 
dan konatif 
No Respon Mean Rangking 
1 Kognitif 3,76 2 
2 Afektif 3,92 1 
3 Konatif 3,06 3 
 
Berdasarkan tabel 4. 41perbandingan  skor rata-rata atau mean 
respon skala kognitif, afektif, dan konatif maka dapat dilihat nilai tertinggi 
pada respon afektif dengan perolehan skor 3,92. Sedangkan respon 
kognitif menduduki peringkat kedua dengan perolehan skor 3,76 
sedangkan yang mendapatkan skor terendah pada skala konatif dengan 
perolehan skor 3,06.  
Hal ini menunjukkan bahwa atlet putri di UKM Olahraga IAIN 
Purwokerto menunjukkan respon bahwa mereka tidak merasa terganggu, 
cemas, takut dan gelisah terhadap penilaian mengenai penampilan, 
perasaan dan pandangan orang lain terhadap dirinya yang memiliki sifat 










Citra diri maskulin merupakan suatu gambaran penilaian yang 
dilakukan oleh individu mengenai penampilan diri dan perasaan yang 
menyertai pandangan orang lain terhadap dirinya yang memiliki sifat atau 
karakteristik laki-laki. Secara teoritik individu atau kelompok akan 
memberikan respon atas stimulan yang diterima. Dalam penelitian ini 
persepsi citra diri maskulin pada atlet putri di respon secara kognitif, afektif 
dan konatif. 
Penyebab terjadinya respon bergantung pada kualitas rangsangan yang 
berkomunikasi dengan organisme. Stimulus khusus akan menimbulkan reaksi 
khusus sehingga seseorang dapat memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 
reaksi dari komunikan. Respon ini dapat berupa suatu respon yang positif 
maupun respon negatif. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan oleh 
peneliti menggunakan SPSS versi 26, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) 
respon atlet putri UKM Olahraga dari segi kognitif (pengetahuan) terhadap 
citra diri maskulin dapat dikatakan mendapatkan respon positif yang 
ditunjukkan dengan perolehan nilai mean 3,76. (2) respon atlet putri UKM 
Olahraga terhadap citra diri maskulin dilihat dari segi konatif (perilaku) 
memperoleh nilai mean tertinggi yaitu 3,92. Hal ini menunjukkan bahwa atlet 
putri UKM Olahraga IAIN Purwokerto memberikan respon positif dalam hal 
berperilaku atau beraktivitas yang sesuai dengan karakteristik laki-laki. (3) 
respon atlet putri UKM Olahraga dari segi afektif (perasaan) terhadap citra 
diri maskulin mendapatkan respon yang paling terendah dari respon yang 
lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean yang diperoleh 3,06. 
 
B. Saran 






1. Bagi peneliti lain, dalam penelitian ini masih sangat terbatas pada aspek 
konatif, sementara pada aspek yang lain belum dapat diekspor dengan 
maksimal. Maka perlu ditindaklanjuti dengan penelitian lain dalam tema 
pokok pembahasan yang sejenis, baik dari segi metode (metode 
kuantitatifnya), teorinya maupun alat ukur yang dipakai, atau bisa 
menambahkan variabel lain dan populasi yang lebih luas lagi, agar dapat 
diperoleh penelitian baru sebagai pembanding. 
2. Bagi atlet, berpenampilan merupakan gaya seseorang dalam menampilkan 
dirinya ketika berada di lingkungan luar. Bagi perempuan gaya hidup 
dapat mencerminkan kepribadian. Akan lebih baik lagi jika kedepannya 
selektif dalam menentukan pilihan khususnya berpenampilan. 
3. Bagi pelatih, selain memberikan dorongan motivasi dan arahan kepada 
atlet agar dapat menjadi atlet yang handal, akan lebih baik lagi jika 
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